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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN DAERAH PROVINS
KALIMANTAN TIMUR

Lisa Paramita®

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadeberapa signifikan
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegaacs Badan Penelitian
Dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Tidenis penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini termasuk pem@litkuantitatif asosiatif.
Populasi dan sampel yang diambil dalam penelitthnmienggunakan metode
sampling jenuh, yaitu teknik penetuan sampel bila semua anggofaulpsi
digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 62 oraiqik pengumpulan data
yaitu observasi, penelitian keperpustakaan, kuesidan dokumentasi. Alat
pengukuran data yang digunakan adalah skala kileertskala interval. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah koefisien korelasi
product moment, koefisien determinasi dan analiggresi sederhana.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotei&istathui bahwa kedua
variabel gaya kepemimpinar) (dan kinerja pegaway) mempunyai pengaruh,
hal ini dibuktikan dengan (0,624¥ 0,389376 yang dibulatkan menjadi 0,389.
Artinya variabel gaya kepemimpinan mempengaruhet#n pegawai sebesar
38,9% sedangkan sisanya sebesar 61,1% dipengdakhivaribel lain. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penufjaya kepemimpinan dan
kinerja pegawai pada Badan Penelitian Dan PengeyabaBaerah Provinsi
Kalimantan Timur memiliki pengaruh yang rendah. lOkarena itu pimpinan
perlu meningkatkan kemampuan memotivasi dan untirderja pegawai
pimpinan lebih meningkatkan lagi pengawasan terataalam hal ketepatan
waktu.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai

Pendahuluan
Kepemimpinan merupakan kemampuan, proses dan stli.ini

mengacu pada suatu kegiatan atau aktivitas yangs hdilakukan untuk
memengaruhi orang lain supaya berperilaku tertebiionana pemimpin yang
berhasil adalah pemimpin yang menghabiskan waktumtak membangun
kerjasama di semua fungsi organisasi dan berbaangan orang lain secara
informal tentang pentingnygrojects dan priorities. Matadong (2008:10)
menyatakan salah satu dari elemen kunci kepemimpadalahinfluence
(pengaruh). Pertimbangan utama dari para pemimgaiah mempengaruhi
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orang lain untuk melakukan hal-hal yang diperlulatam mencapajoal yang
spesifik dan pertimbangan lainnya adalah dengan baergun hubungan
pribadi dengan arah pengikutnya berdasarkan keymana harapan/rasa
ketergantungan dan kepedulian yang sebenarnyassaba lain. Pemimpin
yang ideal harus memiliki dan perlu memperhatikayagkepemimpinan yang
baik dalam proses mempengaruhi. Seperti halnya merfstoner (dalam

Pasolong 2014:120) mengatakan bahwa gaya kepenampeadership style)

adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai @emimpin dalam proses

mengarahkan dan mempengaruhi pekerja.

Beberapa permasalahan yang terjadi di Badan Hanelitdan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yaiterja aparatur masih
kurang maksimal dengan rincian sebagai berikut:

1. Terjadinya penurunan kegiatan penelitian dan pebgeagan (kelitbangan)
yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengenavabgerah Provinsi
Kalimantan Timur ditahun 2013- 2015.

2. Berdasarkan laporan rekapitulasi kehadiran/abspegawai, diketahui
masih terdapat pegawai yang kurang disiplin sepsatiih adanya pegawai
yang tidak tepat waktu datang kekantor.

Berdasarkan uraian tersebut, kinerja aparatur yarasgih kurang
maksimal ini dapat mempengaruhi hasil kerja yamggniicapai, dalam hal ini
pentingnya gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi oemingkatkan
kinerja pegawai sangat diperlukan. Dari hal terteteulihat bahwa gaya
kepemimpinan belumlah sesuai dengan kondisi yahgrapkan sehingga
belum dapat mendukung terwujudnya peningkatan janpegawai dengan
baik.

Kerangka Dasar Teori
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengdauh
memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesyaan bersama.
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam emtekan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk nagac tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budasyakepemimpinan
atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atapplied sciences dari
ilmu-ilmu sosial sebab prinsip-prinsip dan rumusamusannya bermanfaat
dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Kepemamppada dasarnya
berasal dari kata “pimpin” yang artinya bimbing watéuntun. Dari kata
“pimpin” melahirkan kata kerja “memimpin” yang aryea membimbing atau
menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang yla@gungsi memimpin,
atau orang yang membimbing atau menuntun. Sedarighzmimpinan yaitu
kemampuan seorang dalam mempengaruhi orang laamdadencapai tujuan
(Suwarto & Priansa, 2013:140).
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Gaya Kepemimpinan
Evans dan House berdasarkan teori kepemimpinan Gadh (dalam
Thoha, 2003:42) mengembangkan empat tipe gaya kepmenan sebagai
berikut:
1. Kepemimpinan direktif.
2. Kepemimpinan yang mendukun8upportive leadership).
3. Kepemimpinan partisipatif.
4. Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi.

Indikator Gaya Kepemimpinan
Menurut Kartono (2008:34) menyatakan indikator glgpemimpinan
sebagai berikut :
Kemampuan mengambil keputusan
Kemampuan memotivasi
Kemampuan komunikasi
Kemampuan mengendalikan bawahan
Tanggung jawab
Kemampuan mengendalikan emosional

oukwpbrE

Kinerja Pegawai
Rivai & Basri (2004:14) mengemukakan pengertiarekaadalah hasil

seseorang secara keseluruhan selama periode uediglalam melaksanakan
tugas, seperti standar hasil kerja, target ataarsasatau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakatsdmma. Kemudian Suntoro
(dalam Tika, 2006:121) mendefinisikan kinerja sebdwsil kerja yang dapat
dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam stgdnisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktartrt

Faktor-faktor yang M empengar uhi Kinerja Pegawai
Menurut Robbins (2006:121), kinerja merupakan pkoman terhadap
hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yangalptFaktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:
Iklim organisasi
Kepemimpinan
Kualitas pekerjaan
Kemampuan kerja
Inisiatif
Motivasi
Daya tahan/kehandalan
Kuantitas pekerjaan
Disiplin kerja

©CoNoo~WNE
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Pengukuran Kinerja
Gomes (2003:142) mengungkapkan beberapa dimensi latgeria
yang perlu mendapat perhatian dalam mengukur kingajtu sebagai berikut:

1. Kuantitas kerja Quantity of work): jumlah kerja yang dilakukan dalam
suatu periode yang ditentukan.

2. Kualitas kerja Quality of work): kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.

3. Pengetahuan tentang pekerjaalob( knowledge): luasnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilannya.

4. Kreativitas Creativeness): keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan
dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persgaesoalan yang
timbul.

5. Kerjasama Cooperation): kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain
atau sesama anggota organisasi.

6. Bisa diandalkanOependability): kesadaran untuk dapat dipercaya dalam
hal kehadiran dan penyelesaian kerja.

7. Inisiatif (Initiative): semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan
dalam memperbesarkan tanggungjawabnya.

8. Kualitas pegawai Rersonal qualities): menyangkut kepribadian,
kepemimpinan, keramahtamahan dan integritas pribadi

Penilaian Kinerja
Dwiyanto (2006:47), mengatakan bahwa penilaian rianmerupakan
suatu kegiatan yang sangat penting sebagai ukueberkasilan suatu
organisasi dalam mencapai misinya. Sedangkan meRasibuan (2000:87)
penilaian kinerja adalah kegiatan manajer untukgeealuasi perilaku prestasi
kerja pegawai serta menetapkan kebijaksanaan stigaj
Selanjutnya adalah metode penilaian yang dikemukadah Rivai
(2006:306), yaitu sebagai berikut:
1. Penilaian prestasi kerja berorintasi pada masa lalu
Rating scale (skala penilaian)
Checklist
Metode peristiwa kritis
Metode peninjauan lapangan
Tes dan observasi
Metode evaluasi kelompok
a) Metoderanking, yaitu penilaian dilakukan dengan membandingkan
karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnyaukunt
menentukan siapa yang paling baik kinerjanya.
b) Grading/forced distributions, pada metode ini penilaian dilakukan
dengan memisahkan karyawan ke dalam klasifikasy yeerbeda,
dimana setiap klasifikasinya memiliki proporsi égrtu.

~PoO0 T
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c) Point allocations methods, dimana penilai diberikan sejumlah nilai
total untuk dialokasikan diantara para karyawaamakelompok.
2. Penilaian prestasi kerja berorientasi masa depan
a. Penilaian diri
b. Penilaian psikologis
c. Teknik pusat penelitian
d. Pendekatamanagement by objective

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja

Selanjutnya Sutikno (2014:10) mengungkapkan bahewaimpin hadir
untuk menggerakkan para pengikut agar mereka mauagikwgi atau
menjalankan apa yang diperintahkan atau dikehengakiimpin. Hubungan
antara pemimpin dengan orang-orang Yyang dipimpinnparsifat
pembimbingan, pemberian arah, pemberian perint@mbprian motivasi
(dorongan) dan pemberian teladan untuk mempengamiaing-orang
disekitarnya, karena keberhasilan sebuah organgsawjat tergantung pada
potensi sumber daya manusia dalam organisasi tersélaka dengan
mengetahui dan mengerti hal apa saja yang dapatbaregkitkan motivasi
dalam diri seseorang merupakan kunci untuk mengataing lain. Seorang
pemimpin bertugas untuk mengidentifikasi dan mewasii pegawai agar
berprestasi dengan baik yang pada akhirnya akaningletkan kinerja
pegawai. Keadaan ini merupakan tantangan bagi pemimantuk dapat
menciptakan iklim organisasi yang dapat meningkatkiaerja pegawai yang
tinggi. Dari uraian diatas dapat disimpulkan balgaga kepemimpinan sangat
mempengaruhi kinerja pegawai.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitrantermasuk
penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyon@013:11), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mhge hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Hasil Pendlitian
Gaya Kepemimpinan
Kemampuan Memotivas

Untuk jawaban responden tentang keberhasilan @aks tugas yang
diberikan pujian oleh pimpinan dapat dijelaskanvizalpara pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanadimur yang
memberikan jawaban selalu memberikan pujian selka@@aresponden atau
41,94% dan yang memberikan jawaban kadang-kadamgberé&an pujian
sebanyak 36 responden atau 58,06%. Skor jawabantpbdl ini adalah 150
termasuk dalam kategori sedang yang sesuai dengaerisk jawaban
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responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa pimpinadaBaPenelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur |g#iadang

memberikan pujian terhadap keberhasilan pelaksangas. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pimpinan harus lebih aktfi @alam memberikan
pujian kepada pegawai terhadap pelaksanaan tuggdelah dikerjakan.

Jawaban responden tentang penghargaan akan pr&st@si yang
diberikan oleh pimpinan dapat dijelaskan bahwa pagawai Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Tinaumgymemberikan
jawaban selalau memberikan penghargaan sebanyakeddonden atau
17,74%, yang memberikan jawaban kadang-kadang nré@berenghargaan
sebanyak 47 responden atau 75,81% dan yang memabegakvaban tidak
pernah memberikan penghargaan sebanyak 4 respatdan6,45%. Skor
jawaban pada tabel ini adalah 131 termasuk daldeg&d rendah yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden. Dari hasil jamabesponden dapat
disimpulkan bahwa pimpinan Badan Penelitian dang®ebangan Daerah
Provinsi Kalimantan Timur kadang-kadang memberikgmghargaan akan
prestasi kerja yang telah dicapai. Dari hasil wtav singkat yang dilakukan
penulis kepada responden yang memberikan jawalmak tpernah yaitu
responden menginginkan penghargaan akan prestgaiyieng diberikan oleh
pimpinan dengan keinginan pimpinan itu sendiri.

Selanjutnya untuk jawaban responden tentang serngagg diberikan
dalam pelaksanaan kerja sehari-hari oleh pimpiagatdijelaskan bahwa para
pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daemin$r Kalimantan
Timur yang memberikan jawaban selalu memberikanasgiat sebanyak 34
responden atau 54,84% dan yang menjawab kadangdkademberikan
semangat sebanyak 28 responden atau 45,16%. Skabga pada tabel ini
adalah 158 termasuk dalam kategori sedang yangaisésiteria jawaban
responden. Jadi jawaban tersebut dapat disimpuadmva pimpinan Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanadimur selalu
memberikan semangat dalam pelaksanaan kerja derariDari indikator
pertama yaitu kemampuan memotivasi diperoleh skda-rata atas tiga
pertanyaan yang diajukan yaitu 146,33 yang termasl&m kategori sedang
yang sesuai dengan kriteria jawaban responden.nyartikemampuan
memotivasi oleh pimpinan Badan Penelitian dan Pabgagan Daerah
Provinsi Kalimantan Timur terhadap pegawai adaldtup baik.

Kemampuan Komunikasi

Untuk jawaban responden tentang arahan yang déeriétalam
melaksanakan pekerjaan oleh pimpinan dapat dijtaflahwa para pegawai
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provalisn&tan Timur yang
memberikan jawaban sering memberikan arahan seb@%aesponden atau
56,45% dan yang memberikan jawaban kadang-kaddamgak 27 responden
atau 43,55%. Skor jawaban pada tabel ini adalahtdd®asuk dalam kategori
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sedang yang sesuai dengan kriteria jawaban respoddeéi dapat disimpulkan
bahwa pimpinan Badan Penelitian dan PengembangagrabaProvinsi
Kalimantan Timur sering memberikan arahan dalamaksalinakan pekerjaan.

Selanjutnya untuk jawaban responden tentang memahaksud dan
tujuan dari setiap arahan yang disampaikan oletpipmm dapat dijelaskan
bahwa para pegawai Badan Penelitian dan Pengembddgerah Provinsi
Kalimantan Timur yang memberikan jawaban selalu ateami maksud dan
tujuan sebanyak 34 responden atau 54,84% dan yangwab kadang-kadang
memahami maksud dan tujuan sebanyak 28 responden4&16%. Skor
jawaban pada tabel ini adalah 158 termasuk daldeg&sa sedang yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden. Jadi dapat pligkan bahwa pegawai
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prowafisn&tan Timur selalu
memahami maksud dan tujuan dari setiap arahan ysgmpaikan oleh
pimpinan.

Kemudian untuk jawaban responden tentang diadakarapat apabila
terjadi permasalahan pekerjaan oleh pimpinan ddpetaskan bahwa para
pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daemin$r Kalimantan
Timur yang memberikan jawaban sering mengadakaiat rapbanyak 40
responden atau 64,51% dan yang memberikan jawalzatang-kadang
mengadakan rapat sebanyak 22 responden atau 35318%o.jawaban pada
tabel ini adalah 164 termasuk dalam kategori sedmny sesuai dengan
kriteria jawaban responden. Jadi dapat disimpulkahwa pimpinan Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanafimur sering
mengadakan rapat apabila terjadi permasalahan qedkerjaan.

Pada indikator ini diperoleh skor rata-rata atgs pertanyaan yang
diajukan yaitu 160,33 yang termasuk dalam kategedang yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden. Artinya kemampk@munikasi yang
dilakukan oleh pimpinan Badan Penelitian dan Pehgegan Daerah Provinsi
Kalimantan Timur terhadap pegawai adalah cukup.baik

Kemampuan Mengendalikan Bawahan

Untuk jawaban responden tentang instruksi yang ritidde oleh
pimpinan dapat dijelaskan bahwa para pegawai BaBanelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yaemberikan jawaban
jelas memberikan instruksi sebanyak 30 respondan 48,39% dan yang
memberikan jawaban kadang-kadang memberikan irsstrekbanyak 32
responden atau 51,61%. Skor jawaban pada tabeddaiah 154 termasuk
dalam kategori sedang yang sesuai dengan kritexialjan responden.

Jadi Jawaban tersebut berarti bahwa pimpinan B&arelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur cykigs memberikan
instruksi.Dengan demikian untuk lebih dapat mengékan bawahan,
pimpinan harus lebih memberikan instruksi dengéasjeerhadap pegawai.
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Kemudian untuk jawaban responden tentang diberjanmetunjuk
apabila terjadi kesalahan dalam melakukan peker@ah pimpinan dapat
dijelaskan bahwa para pegawai Badan PenelitianRéanmgembangan Daerah
Provinsi Kalimantan Timur yang memberikan jawabaming memberikan
petunjuk sebanyak 32 responden atau 51,61% danmengperikan jawaban
kadang-kadang sebanyak 30 responden atau 48,3%je8kaban pada tabel
ini adalah 156 termasuk dalam kategori sedang y®sgai dengan kriteria
jawaban responden.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pimpinan Badan Peaelidan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur genmemberikan
petunjuk apabila terjadi kesalahan dalam melakplekerjaan.

Dan untuk jawaban responden tentang diberikannymtph secara
tepat dalam melaksanakan pekerjaan oleh pimpingatddijelaskan bahwa
para pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan alDaProvinsi
Kalimantan Timur yang memberikan jawaban sering betkan perintah
sebanyak 24 responden atau 38,71% dan yang meabgawaban kadang-
kadang memberikan perintah sebanyak 38 respondmn 6it,29%. Skor
jawaban pada tabel ini adalah 148 termasuk daldeg&sa sedang yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden.

Dari jawaban tersebut berarti bahwa pimpinan Ba@anelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur ka#tadang
memberikan perintah secara tepat. Dengan demike&minppin dalam hal
mengendalikan bawahan harus lebih memberikan pérsgcara tepat kepada
para pegawai agar tidak melakukan kesalahan daklakeanakan pekerjaan.

Dari indikator ini diperoleh skor rata-rata atagatipertanyaan yang
diajukan yaitu 152,67 yang termasuk dalam kategedang yang sesuali
dengan kriteria jawaban responden, artinya bahwaakgpuan pimpinan
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prowafisn&tan Timur dalam
mengendalikan bawahan adalah cukup baik.

Berdasarkan hasil analisa pada variabel gaya kepeiman seperti
yang terlihat pada halaman lampiran 2 dengan itaikékemampuan
memotivasi, kemampuan komunikasi dan kemampuan emeladjkan bawahan
diperoleh skor rata-rata 160,33 termasuk dalamgkatesedang yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden, artinya gayaerk@ppinan Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanadimur sudah
termasuk sedang, diharapkan bahwa pemimpin hatid meningkatkan
kemampuan memotivasi mendorong pegawai agar meatkeak aktivitas dan
kinerja dalam pelaksanaan pekerjaannya.

Kinerja Pegawai

Suatu organisasi baik itu pemerintah maupun sweetdu digerakan
oleh sekelompok orang yang berperan aktif untukaaeai tujuan yang ingin
dicapai dari organisasi tersebut. Tujuan organisagunya tidak akan tercapai
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jika kinerja anggota atau pegawainya tidak maksinte@ngan ini penulis
menyajikan sub-variabel indikator-indikator damérja pegawai.

Kuantitas

Untuk jawaban responden tentang pekerjaan yangrikiioe sesuai
dengan jumlah pekerjaan dapat dijelaskan bahwa pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Katlanamimur yang
memberikan jawaban selalu diselesaikan sebanyaks3®nden atau 53,23%
dan yang memberikan jawaban kadang-kadang diskdesaebanyak 29
responden atau 46,77%. Skor jawaban pada tabeddaiah 157 termasuk
dalam kategori sedang yang sesuai dengan kritesialjan responden.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pegawai Badan Pearelittlan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur wsefaknyelesaikan
jumlah pekerjaan sesuai dengan pekerjaan yanglhber

Dan untuk jawaban responden tentang pekerjaan giuagilkan lebih
baik dari sebelumnya dapat dijelaskan bahwa pagave& Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Tinaug ymemberikan
jawaban selalu baik dari sebelumnya sebanyak 2®nelen atau 45,16% yang
memberikan jawaban kadang-kadang baik dari sebglars@banyak 34 orang
responden atau 54,84%. Skor jawaban pada tabeddalah 152 termasuk
dalam kategori sedang yang sesuai dengan kritaxialjan responden.

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah ProviaBm&nhtan
Timur kadang-kadang jumlah pekerjaan yang dihasillkglalu baik dari
sebelumnya. Dengan demikian pegawai harus lebihushba lagi
meningkatkan kuantitas dalam pekerjaan sehinggaatdapenghasilkan
pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya.

Dari indikator ini diperoleh skor rata-rata atasadpertanyaan yang
diajukan yaitu 154,5 yang termasuk dalam kategmianag yang sesuai dengan
kriteria jawaban responden, artinya bahwa kuantkaga pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanafimur adalah cukup
baik.

Kualitas
Untuk jawaban responden tentang memenuhi standga keng

ditentukan dapat dijelaskan bahwa para pegawai rBadanelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yaemberikan jawaban
selalu memenuhi standar kerja sebanyak 34 respaatden54,84% dan yang
memberikan jawaban kadang-kadang memenuhi stareiga kebanyak 28
responden atau 45,16%. Skor jawaban pada tabeddaliah 158 termasuk
dalam kategori sedang yang sesuai dengan kritawaljan responden. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pegawai Badan Penelitian Bangembangan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur selalu memenulangar kerja yang
ditentukan.
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Kemudian jawaban responden tentang keteliti dalangerjakan tugas
yang diberikan dapat dijelaskan bahwa para peg@&sdan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yaemberikan jawaban
selalu teliti sebanyak 35 orang responden ataub%6,dan yang memberikan
jawaban kadang-kadang teliti sebanyak 27 resporatan 43,55%. Skor
jawaban pada tabel ini adalah 159 termasuk daldeg&s sedang yang sesuai
dengan kriteria jawaban responden. Maka dapat gidkan bahwa pegawai
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prowafisn&tan Timur selalu
teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan gi@mpinan.

Dari indikator ini diperoleh skor rata-rata atasadpertanyaan yang
diajukan yaitu 158,5 yang termasuk dalam kategatasg yang sesuai dengan
kriteria jawaban responden, artinya bahwa kualitaga pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanafimur adalah cukup
baik.

Ketepatan Waktu

Untuk jawaban responden tentang pekerjaan diskéasaterlebih
dahulu sebelum batas waktu yang ditentukan dapeataskan bahwa para
pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daewmngtr Kalimantan
Timur yang memberikan jawaban selalu menyelesap@kerjaan sebelum
batas waktu yang ditentukan sebanyak 25 responten4®,32% dan yang
memberikan jawaban kadang-kadang menyelesaikarrjpakesebelum batas
waktu yang ditentukan sebanyak 37 responden atztB8%O Skor jawaban
pada tabel ini adalah 149 termasuk dalam kategolarsy yang sesuai dengan
kriteria jawaban responden. Jawaban tersebut bdralniva pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanamimur kadang-
kadang menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu lisabenvaktu yang
ditentukan.Dengan demikian seharusnya pegawai let@mperhatikan serta
mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan diselesagdesuai batas waktu
yang telah ditentukan.

Kemudian jawaban responden tentangdalam menyetesai&kerjaan
mempunyai batasan waktu dapat dijelaskan bahwa pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanamdimur yang
memberikan jawaban selalu mempunyai batasan wakt@anyak 23 responden
atau 37,10% dan yang memberikan jawaban kadangigadeempunyai
batasan waktu sebanyak 39 responden atau 62,9086 jédkaban pada tabel
ini adalah 147 termasuk dalam kategori sedang y®sgai dengan kriteria
jawaban responden. Jawaban tersebut berarti babgavai Badan Penelitian
dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timadahg-kadang
mempunyai batasan waktu dalam menyelesaikan pekerf@engan demikian
sebaiknya setiap pegawai memiliki batasan waktutgesendiri dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

6177



eJournal Administrasi Negara, Volume 5, Nomor 3, 2017: 6168-6182

Kemudian jawaban responden tentang menyelesaikarjpan dengan
waktu yang telah ditetapkan dapat dijelaskan balpasm pegawai Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalanaimur yang
memberikan jawaban selalu sesuai dengan waktu yab@9® repsonden atau
46,77% dan yang memberikan jawaban kadang-kadaswpisdengan waktu
sebanyak 33 responden atau 53,23%. Skor jawabantpbdl ini adalah 153
termasuk dalam kategori sedang yang sesuai dengaerisk jawaban
responden. Jawaban tersebut berarti bahwa peddadan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur lg#adang
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yéaity deéetapkan. Dengan
demikian seharusnya pegawai menyelesaikan pekegaasesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan sehingga tidak lagiumea-nunda pekerjaannya
yang bisa berakibat pada turunnya kinerja pegawai.

Dari indikator ini diperoleh skor rata-rata atagatipertanyaan yang
diajukan yaitu 149,67 yang termasuk dalam kategedang yang sesuali
dengan kriteria jawaban responden, artinya bahwepkéan waktu kerja oleh
pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Daemin$r Kalimantan
Timur adalah cukup baik.

Berdasarkan hasil analisa pada variabel kinerjaywagseperti yang
terlihat pada halaman lampiran 3 dengan indikateankitas, kualitas dan
ketepatan waktu diperoleh skor rata-rata 154,2&dsuk dalam kategori
sedang yang sesuai dengan kriteria jawaban resppadeya kinerja pegawai
pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daeramsir&alimantan Timur
sudah termasuk sedang, diharapkan bahwa pegawai lebih memperhatikan
ketepatan waktu agar aktivitas dan kinerja dalamaksanaan pekerjaannya
tidak terhambat.

AnalisisData
Analisis yang akan dilakukan dalam penulisan inituyamelihat
pengaruh antara gaya kepemimpinan sebagai varedhels terhadap kinerja
pegawai sebagai variabel tidak bebas, serta a&lesratan kedua variabel
tersebut.
Dalam pemecahan permasalahan ini, langkah-langlkaig yakan
ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel gdgepemimpinan (X)
dengan variabel kinerja pegawai (Y).
b. Menghitung nilai koefisien determinasi antara Maela gaya
kepemimpinan (X) dengan variabel kinerja pegawai (Y
c. Menghitung nilai regresi antara total nilai variabaya kepemimpinan
(X) dengan variabel kinerja pegawai (Y).
Untuk itu maka diperlukan data-data nilai variabeldan Y yang
diperoleh dari hasil kuesioner dan dapat dilihatgpaekapan nilai pada
halaman lampiran 1. Selanjutnya untuk melakukahipgrgan perlu persiapan
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tabel perhitungan yang memuat nilai masing-masarglel (X dan Y), seperti
yang terlihat pada halaman lampiran 4.

Korelasi Sederhana
Korelasi sederhana merupakan alat analisis yangndigan untuk

mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan déngzna pegawai.
nEXY—(EX)(EY¥)

Rumus + = Jn LXE (X )3 n L ¥ 2¥)2
Dimana :
r = Koefisien korelasiProduct moment antara Variabel X dengan

Variabel Y
[ = 62. 24.117 — (1.374)11.073)

462, 31098 — (1.374)%,/82. 19.021 — (1L.073)%
_ 1.495.754& = 1474302
+1528.076 — LBET.E7&/1.175.302 — 1.151.375
10957

r= —

r=0,62480281
r=0,624
jadi r = 0,624 artinya bahwa sesuai dengan pedamtuk memberikan
interpretasi yang dikemukakan oleh Sugiyono bepsta interval 0,60 - 0,799
yang termasuk dalam kategori tingkat hubungan ykogt antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja pegawai Badan Pemelden Pengembangan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur.

Koefisien Determinas

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabakriXadap
variabel Y maka digunakan rumus sebagai berikut :

Kd = r* x 100%,

Kd = 0,624 x 100%

Kd =0,389376 x 100%

Kd = 0,389376
Kd = 0,389
Kd = 38,9%

Jadi koefisien determinasi yaitu (0,624 0,389376 yang dibulatkan
menjadi 0,389. Artinya variabel gaya kepemimpinanms@mpengaruhi kinerja
pegawai sebesar 38,9% sedangkan sisanya sebe$&bt @ipengaruhi oleh
variabel yang lain.

Persamaan Regres Sederhana

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabedrXaidap variabel
Y maka digunakan rumus Y = a + bx untuk mencademgan rumus sebagai
berikut:
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YYYX -EXTXY
1 =

nEX*—(1X)?
1.073. 31.098 — 1.374. 24.117

“= 62 . 31.098 — (1.374)2
 33.368.154 - 33.136.758

~ 1.528.076-1.887.876
231.394

=
40.200
a=5.7561
Setelah nilai a sudah diketahui kemudian dilanjutdangan mencari
nilai b, dengan rumus sebagai berikut :

B nh X¥ —¥X¥V¥
"~ nEX? - (3X)?
_62.24.117 — 1.374 .1.073

62 . 31.098 — (1.374)%
1.495,254 — 1.474.302

T 1928.076 — 1.887.876
20.952

® = 20200

b=0,5211

Jadi, persamaan regresinya adalah :

Y =a+ bx

Y =5,756 + 0,521x
Keterangan :

a = 5,756 adalah suatu konstanta yang mempendéangitja pegawai
pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerahnsgtrovi
Kalimantan Timur tanpa dipengaruhi oleh perubah#ai gaya
kepemimpinan.

b = 0,521 adalah koefisien regresi yang mempeng&mérja pegawai
pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerahn$trovi
Kalimantan Timur, artinya bahwa setiap perubahdai rjaya
kepemimpinan maka kinerja pegawai akan mengalanibpéan
sebesar 0,521.

dari persamaan tersebut diatas dapat diambil skesimpulan bahwa
terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan deniganjak pegawai pada
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah ProviaBm#nhtan Timur
sebesar 51,2%.

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka pemimgearusnya lebih
meningkatkan kemampuan memotivasi, kemampuan kd@sini dan
kemampuan mengendalikan bawahan agar meningkakitates dan kinerja
pegawai dalam pelaksanaan pekerjaannya. Sepertj giikkemukakan oleh
Thoha (2001:49) bahwa gaya kepemimpinan merupakamanperilaku yang
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digunakan oleh seseorang pada saat orang tersemdoba mempengaruhi
perilaku orang lain seperti yang dilihat.

Dari hasil perhitungan yang didapatkan bahwa huanrentara gaya
kepemimpinan dengan kinerja pegawai ternyata ddigatakan kuat, hal ini
dibuktikan dengan r = 0,624 dimana pedoman untuknbeeikan interpretasi
yang dikemukakan oleh Sugiyono berada pada inteby@d — 0,799 yang
termasuk dalam kategori kuat.

Kemudian dari hasil perhitungan koefisien detersiiyaitu (0,624 =
0,389376 yang dibulatkan menjadi 0,389. Yang aatinyariabel gaya
kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai sebe8a0%3 sedangkan
sisanya sebesar 61,1% dipengaruhi oleh variabe| kgam

Perhitungan statistik telah membuktikan bahwa fatapengaruh
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegaads Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur.rgghi dalam penelitian
ini dapat dikatakan terdapat pengaruh meskipun mésimasuk rendah.
Apabila seorang pemimpin mampu dan memiliki tingkalku dalam proses
mengarahkan dan mempengaruhi pekerja untuk melaksgsuatu maka akan
diikuti pula dengan peningkatan kinerja pegawape®e yang dikemukakan
oleh Timple (2001:31) bahwa pemimpin merupakan @ngang menerapkan
prinsip dan teknik yang memastikan motivasi, disiglan produktivitas jika
bekerjasama dengan orang, tugas dan situasi agar whencapai sasaran. Jadi
dalam hal ini hipotesis yang diajukan dalam peia@liini dapat diterima.

Kesmpulan

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukaratidjkatakan bahwa
terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadema pegawai
pada Badan Penelitian dan Pengembangan Daeramstrigalimantan
Timur.

2. Gaya kepemimpinan yang terdiri dari tiga indikagaitu: kemampuan
memotivasi, kemampuan komunikasi dan kemampuan emelagjkan
bawahan termasuk dalam kategori cukup baik, hal ini
mengidentifikasikan bahwa gaya kepemimpinan di BaBanelitian
dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timkug baik.
Karena pimpinan yang baik harus memiliki kemampuosmotivasi,
komunikasi dan mampu mengendalikan bawahan. Kemukiigerja
pegawai yang terdiri dari tiga indikator yaitu ktitas, kualitas dan
ketepatan waktu termasuk dalam kategori cukup Ipaila. Artinya
kinerja pegawai di Badan Penelitian dan Pengemlmarigaerah
Provinsi Kalimantan Timur sedang. Dengan adanyarjianpegawai
yang baik maka akan menghasilkan kuantitas, ksatien ketepatan
waktu dalam setiap pelaksanan pekerjaan yang diaku

3. Melalui Koefisien determinasi ternyata gaya kepepiman
mempunyai pengaruh yang rendah terhadap kinerjawsggpada
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Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah ProviaBm&nhtan
Timur.

Saran

1. Pimpinan dalam kemampuan memotivasi hendaknya métingkatkan
untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih baik lagntuk mendorong
pegawai agar meningkatkan aktivitas dan kinerjaardalpelaksanaan
pekerjaannya yang dapat dilakukan dengan cara pangiarus lebih aktif
lagi dalam memberikan pujian kepada pegawai teghpeétaksanaan tugas
yang telah dikerjakan, hendaknya pimpinan lebih tenikan
penghargaan terhadap pegawai terutama pada pegawgiberprestasi
dalam mencapai hasil kerjanya serta lebih memhergdeanangat kepada
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai hendakpyapinan lebih
meningkatkan pengawasan kepada para pegawai, nerutialam hal
ketepatan waktu agar tidak lagi menunda-nunda jsel@rya yang bisa
berakibat pada turunnya kinerja pegawai. Selairpérdunya peningkatan
kedisplinan bagi para pegawai agar semua pekeymam dilakukan dapat
selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
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